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Editorial 


sering kita dengar dalam keseharian kita. Kebijaksanaan tentu bukan milik 
orangtua semata, akan tetapi nyatanya ia semakin jelas keberadaannya pada usia 
yang telah matang. 

Fakultas Filsafat UGM kini sudah genap berusia lima puluh tahun. Setengah abad 
tentu bukan waktu yang singkat bagi.seseorangslebih-lebih bagi sebuah institusi 
pendidikan. Semenjak awal berdirinya hingga sekarang banyak perubahan yang 
terjadi. Tidak hanya materi'pengajaran filsafat saja, tetapi jugastujuan serta maksud 
dari pengajaran filsafatamengalami perubahan. 

Cikal bakal Fakultas Filsafat sudah ada semenjak awal Universitas Gadjah 
Mada berdiri. Filsafat pernah menjadi ilmu yang penting, ia wajib dipelajari oleh 
seluruh mahasiswa, terlepas dari disiplin ilmu apa yang ditempuh mahasiswa 
tersebut. Beberapa dasawarsa kemudian, filsafat hanya berkepentingan dalam 
bidang pendidikan dan pengetahuan umum,.dan nantinya akan mengemban tugas 
melanggengkan ideologi negara. 

Filsafat pernah diajarkamdenganywajah-yang berbeda-beda,,dan kini kita dapat 
merasakan sendiri filsafat seperti apa yang diajarkan kepada kita. Perhatian khusus 
diberikan Fakultas Filsafat pada kajian Filsafat Nusantara, hal tersebut jelas tercermin 
dengan adanya Laboratorium Filsafat Nusantara (bafinus) dan mata kuliah Filsafat 
Nusantara. Perhatian khusus serupa juga ditunjukkan Fakultas Filsafat kepada Pancasila. 
Tak ayal, Pusat Studi Pancasila Universitas Gadjah Mada dimotorisoleh orang-orang dari 
Fakultas Filsafat pula. 

Dengan lika-liku perjalanan panjangnya selama ini, sudahkah fakultas ini mencapai 
kematangan? Sudahkah Kampus Kebijaksanaamini'bijaksana? 

Dalam edisi kali ini BPMF Pijar mengajak pembaca merefleksikan kembali apa 
makna setengah abad berdirinya Fakultas Filsafat. Dengan menyorot sejarah berdirinya 
Fakultas Filsafat, kami mencoba menggali kembali mengapa fakultas ini didirikan dan 
dipertahankan. Pada saat bersamaan, kami mencoba pula untuk mencari ke arah mana 
fakultas ini akan dibawa, serta apa yang masih dapat ditawarkan fakultas ini untuk 
menjawab tantangan zaman sekarang. 

Selamat membaca. 


Ks aksanaan timbul seiring bertambahnya usia, demikian bunyi pepatah yang 


Kami menerima tulisan opini dengan tema bebas, dengan ketentuan 5000-7500 karakter. 


Kirimkan tulisan Anda ke surel BPMF Pijar (redaksi@bpmfpijar.com) dengan subjek “Opini”. 
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Kilas Balik Setengah Abad 
Kampus Kebijaksanaan 


Untuk UGM Berakar Kuat dan Indonesia 

Bermartabat, jargon Lustrum ke- 
10 tahun Fakultas Filsafat ini banyak 
dielu-elukan dalam perayaan Lustrum 
yang dimulai tanggal 18 Agsutus 2017. 
Tapi terlepas dari jargon yang dielu- 
elukan dan romantisme perayaan 
tahun emasnya, jika menengok kembali 
ke setengah abad yang lalu, proses 
terbentuknya "Kampus Kebijaksanaan” 
ini melalui sejarah yang panjang. 

Dr. Heri Santoso Selaku Kepala 
Pusat Studi Pancasila menjelaskan 
perkembangan ilmu filsafat ternyata lebih 
tua dari usia Fakultas Filsafat UGM itu 
sendiri. Heri menjelaskan bahwa ilmu 
filsafat telah diajarkan sejak tahun 1946 di 
Keraton Yogyakarta. Heri menambahkan 
bentuk awal UGM adalah Balai Perguruan 
Tinggi Gadjah Mada (BPTGM) yang 
bertempat di Keraton. “Di BPTGM lah 
ilmu filsafat awalnya diajarkan, saat 
itu yang mengajarkannya adalah Prof. 
Notonagoro, jelas Heri. 

Heri juga menjelaskan, ketika masih 
berbentuk BPTGM, mata kuliah Filsafat 
merupakan syarat utama sebelum 
mahasiswa mengikuti atau mengambil 
mata kuliah yang diminati. “Bagi 
mahasiswa, Ilmu Filsafat akan memberikan 
keahlian umum dalam cabang ilmu 
pengetahuan,” tambah Heri. Ia juga 


5 etengah Abad Fakultas Filsafat Berkiprah 
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menambahkan, mahasiswa belum bisa 
mengambil mata kuliah yang diminatinya 
sebelum lulus ujian filsafat. 

Heri pun menjelaskan, meski Ilmu 
Filsafat telah diajarkan, akan tetapi 
Fakuktas Filsafat belum didirikan secara 
mandiri. lalu ia memaparkan, Mata 
kuliah Filsafat saat itu masih diajarkan 
di sekolah gabungan program studi 
yang terdiri dari atas Hukum, Ekonomi, 
Sosial dan Politik. “Mata kuliah Filsafat 
diajarkan satu minggu sekali dengan 
ujian yang berbentuk lisan, dan jumlah 
mahasiswa pada waktu itu hanya sekitar 
750 orang,” tuturnya. 

Berdasarkan data yang dilansir dari 
situs resmi Fakultas Filsafat UGM, pada 
tahun 1950 didirikan Fakultas Sastra, 
Paedagogig, dan Filsafat ketika BPTGM 
telah menjadi UGM. Ini berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 37 tahun 1950 
pasal 5 ayat (1) huruf (d) tertanggal 14 
Agustus 1950. Fakultas Sastra, Paedagogig, 
dan Filsafat yang terdiri dari: Bagian Sastra, 
Bagian Paedagogig, dan Bagian Filsafat ini 
diresmikan pada tanggal 23 Januari 1951. 
Dengan ketuanya pada saat itu adalah Prof. 
Drs. Abdullah Sigit. “Fakultas inilah yang 
menjadi cikal bakal dari Fakultas Filsafat 
nantinya,” tambah Heri. 

Kemudian pada tahun 1955, 
berdasarkan Keputusan Menteri 
Pendidikan Pengajaran & Pendidikan 


No. 5375 tanggal 15 Spetember 1955, 
dibentuklah Gabungan Fakultas 
Umum dan Filsafat. Pembentukan 
Gabungan Fakultas Umum dan Filsafat 
ini dimaksudkan untuk memelihara 
dan menyelenggarakan kepentingan 
pendidikan dan pengajaran yang bersifat 
Dasar dan pengetahuan umum (stadium 
generale). Pimpinan Gabungan Fakultas 
Umum dan Filsfat periode 1958-1962 
adalah: Dekan Pro. Drs. Notonagoro, S.H., 
dan Sekeretaris Drs. Koento Wibisono. 
Sementara itu pada tahun 1961, 


dengan Surat Keputusan Menteri PTIP No. 


32/1961 tanggal 8 Agustus 1961, Fakultas 
Filsafat ditiadakan dan kemudian disusul 
dengan Surat Keputusan Menteri PTIP 
No. 144/1962 tertanggal 27 November 1962 
yang menyatakan bahwa Fakultas Umum 
dihapuskan. Kemudian pada tahun 1963, 
berdasarkan Surat Keputusan Rektor 


UGM No.1 1/1963 tanggal 25 Januari 1963, 
dibentuklah Biro Penyelenggaraan Kuliah- 
Kuliah Chusus (BPKKC) di UGM. 

Seperti yang tertera di situs resmi 
Fakultas Filsafat UGM, Fungsi dari BPKKC 
saat itu adalah untuk menyelenggarakan 
tugas-tugas yang semula ditangani oleh 
Gabungan Fakultas Umum dan Fakultas 
Filsafat yang telah dibubarkan. Sedangkan 
Tugas BPKKC adalah memelihara dan 
menyelenggarakan kuliah: Filsfat, Idologi 
Negara, Pendidikan Agama, Stadium 
Generale di Lingkungan Universitas Gadjah 
Mada. Tugas BPKKC telah dilaksanakan 
mulai tahun 1962. Pimpinanan BPKKC 
pada 1963-1966 adalah Drs. Koento 
Wibisono sebagi ketua, dan dibantu oleh 
wakil ketua Drs. Soejono Soemargono. 

Kemudian pada 18 Agustus 1967, 
barulah Fakultas Filsafat secara resmi 
berdiri secara mandiri, Berdasarkan 
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SK direktur Jenderal Perguruan Tinggi 
tanggal 7 Agustus 1967 Nomor: 90/1967. 
dan juga dengan keputusan Rektor UGM 
tanggal 23 September 1969 No. 44/1969 
yang menyatakan BPKKC di integrasikan 
ke dalam fakultas Filsafat yang berlaku 
sejak Januari 1969. 

Menuruwannya berubah menjadi 
Manifesto politik / Undang-Undang 
Dasar 1945, Sosialisme Indonesia, 
Demokrasi Terpimpin, Ekonomi 
Terpimpin, dan Kepribadian Indonesia 
yang oleh Soekarno dijadikan sebagai 
haluan negara Republik Indonesia. 
Sedangkan pada saat Fakultas Filsafat 
telah resmi didirikan pada tahun 
1968, Heri menyebutkan fokus tujuan 
pengembangannya adalah Filsafat 
Pancasila. Menurutnya, Filsafat 
Pancasila bertujuan untuk membentuk 
manusia yang susila, memahami ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan, serta 
mampu berjiwa Pancasila. 

Menurut Heri, Khusus Filsafat 
Pancasila sendiri mulai dikembangkan 
oleh Prof. Notonagoro yang diawali sejak 
pidato Dies Natalis pertama di ketika 
ia berkunjung ke UNAIR. Pada tahun 
1968, Filsafat Pancasila diperkenalkan 
bersaman dengan materi Pancasila Yuridis- 
ketatanegaraan. Heri menambahkan, 
bahwa Filsafat Pancasila dikembangkan 
karena Pancasila merupakan inti keilmuan 
yang menjadi dasar bagi civitas academica 
UGM di berbagai displin ilmu lainnya. 
Hal ini menurutnya dimaksudkan 
agar mahasiswa dapat selalu berpijak 
pada filosofi dan prinsip hidup bangsa 
Indonesia, yaitu Pancasila. 

Meski begitu, menurut Prof. Dr. 
Mukhtasar Syamsuddin, Fokus yang 
dilakukan juga tidak terbatas pada 
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Pendidikan Pancasila saja. Namun 
menurutnya, Filsafat Nusantara/Lokal 
juga dikembangkan karena nilai-nilai 
Filsafat Nusantara lah yang menyusun 
lahirnya Pancasila. “Perkuliahan selama 
ini sudah mencerminkan Filsafat 
Nusantara dengan adanya mata kuliah 
Filsafat Wayang dan adanya Laboratotium 
Filsafat Nusantara,” jelas Dekan Fakultas 
Filsafat periode 2011-2016 ini. 

Sementara itu, Prof. Dr Lasiyo yang 
merupakan salah satu guru besar di 
Fakultas Filsafat menjelaskan, bahwa sejak 
dulu Universitas Gadjah Mada punya visi 
dan misi serta rencana induk kampus, 
punya milestone (tahapan-tahapan). 
Karena itu Fakultas harus mengikuti 
kebijakan Universitas, tetapi setiap fakultas 
memiliki ciri khas untuk mengembangkan 
dirinya masing-masing. “Sementara 
Fakultas Filsafat ini ingin membumikan 
keilmuannya. Merencanakan fokus-fokus 
studi menjadi lebih kuat lagi melalui 
departemen-departemennya,” tambahnya. 

Lasiyo juga menambahkan, bahwa 
dengan mempunyai Fakultas Filsafat, ini 
menjadi kelebihan UGM dibandingkan 
Perguruan Tinggi lainnya di Indonesia. 
Menurutnya, Fakultas Filsafat 
mengembangkan Pancasila ini sesuai 
dengan amanat Prof. Notonagoro. Ia juga 
menceritakan jika Buku Dirjen Informasi 
Komunikasi dan Teknologi yang menjadi 
rujukan se-Indonesia, dari empat orang 
penulis utama, tiga orangnya berasal dari 
Filsafat UGM. “ Inilah sebab jika ada yang 
akan membuat seminar tentang Pancasila 
pasti mencari orang-orang di Fakultas 
Filsafat UGM,” pungkasnya. (Amel, 
Hanggara) 


Sorot 


Beragam Makna di Lima Puluh Tahun 
Kampus Kebijaksanaan 


akultas Filsafat Universitas Gadjah 
F Mada baru saja merayakan usianya 

yang kini telah menginjak lima 
puluh tahun. Fakultas Filsafat yang telah 
ada selama setengah abad ini tidak lagi 
dapat dikatakan berusia muda. Jika 
diibaratkan sebagai manusia, tentu sudah 
banyak hal yang telah dilalui sepanjang 
masa hidupnya. Keberadaan lima puluh 
tahun Fakultas Filsafat tentu dimaknai 
berbeda-beda oleh tiap elemen yang ada 
di kampus kebijaksanaan ini. 

Dekan Fakultas Filsafat, Argom 
Kuswanjono, menyampaikan bahwa 
Fakultas Filsafat selama lima puluh 
tahun telah melakukan berbagai upaya, 
baik dalam segi internal, eksternal, dan 
khusus. Upaya yang dilakukan dalam 
segi internal adalah dengan melakukan 
penguatan program. “Kami akan berusaha 
untuk terus memaksimalkan implementasi 
Tri Dharma Perguruan Tinggi karena 
hal ini merupakan pilar utama dari 
sebuah perguruan tinggi,” tuturnya. 
Penguatan yang dimaksudkan Argom juga 
dilakukan dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran, “Kami akan terus melakukan 
pengembangan dalam bidang kurikuler 
dan sistem pembelajaran mahasiswa. Lebih 
lanjut, kami juga berusaha untuk terus 
melakukan pengembangan intrakurikuler, 
kokurikuler, dan ekstrakurikuler,” 
tuturnya saat dijumpai. 


Selain itu, Argom juga berusaha 
melanggengkan Universitas Gadjah 
Mada sebagai Kampus Pancasila dan 
Fakultas Filsafat sebagai Kampus 
Kebijaksanaan dengan melakukan 
pengembangan dalam hal yang bersifat 
akademik dengan cara menyelenggarakan 
berbagai kegiatan bertema kepancasilaan 
baik dalam tingkat regional, nasional, 
maupun internasional. Upaya-upaya 
yang dilakukan ini diharapkan dapat 
membangun dan mempengaruhi 
pemikiran civitas akademika yang 
pancasilais dan berlandaskan kearifan 
lokal. Argom juga menuturkan bahwa ia 
menitikberatkan sasaran program-program 
yang dikembangkan Fakultas Filsafat 
pada mahasiswa. Ia menganggap bahwa 
mahasiswa perlu dibekali hal-hal yang 
cukup agar dapat menjawab tantangan 
zaman di masa depan. 

Sementara itu, salah satu dosen 
Fakultas Filsafat, Lasiyo, meninjau kembali 
makna lima puluh tahun Fakultas Filsafat 
dari segi kurikulum yang digunakan. 

Ia melihat perbedaan dalam bahasan 
antara kurikulum yang sekarang dengan 
kurikulum yang sebelumnya. “Dulu, 
kurikulum lebih membahas mengenai 
konsep-konsep kefilsafatan baik itu 
barat, timur, agama, maupun nusantara. 
Sekarang nampaknya pembahasan 
kurikulum lebih mengenai masalah- 
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masalah aktual yang sedang muncul,” jelasnya. 

Ia juga mengatakan bahwa salah satu kelemahan pada kurikulum 
Fakultas Filsafat yang sekarang adalah keadaan kelas yang terlalu 
besar. Hal ini menjadikan proses belajar-mengajar menjadi kurang 
efektif. Selain itu, menurutnya pelaksanaan MPK di Fakultas Filsafat 
pun masih belum sempurna. Sewaktu Lasiyo menjadi pengurus, 
ia mengusulkan agar mata kuliah MPK yang tadinya berada di 
masing-masing fakultas agar diselenggarakan di Fakultas Filsafat. 
Tujuannya yaitu efisiensi sehingga lebih menghemat banyak tenaga 
akademik, sarana dan prasarana, juga agar mahasiswa antar fakultas 
lebih saling mengenal. Sejauh ini hal tersebut masih belum terlaksana 
secara sempurna. Mahasiswa fakultas lain hanya dipindahkan 
pembelajarannya ke Fakultas Filsafat, belum menciptakan kelas yang 
diisi oleh mahasiswa antarfakultas. 

Dari sudut pandang mahasiswa Filsafat, Muhammad 
Oatrunnada Ahnaf sebagai penikmat acara mengaku senang dengan 
diadakannya Lustrum X & Dies Natalis ke-50 Fakultas Filsafat. 
Menurutnya hal ini merupakan bentuk komitmen Fakultas Filsafat 
untuk semakin membaur dan tidak hanya bernaung di “menara 
gading” saja. Pembauran ini dibuktikan dengan banyaknya acara 
dan makanan gratis untuk masyarakat, dan hal-hal terkait kegiatan 
yang melibatkan masyarakat luas. 

Terkait perubahan-perubahan yang terjadi, Ahnaf merasakan 
cukup banyak hal yang berubah mengingat sepak terjang Fakultas 
Filsafat yang usianya kini memasuki setengah abad. Perubahan fisik 
yang terjadi seperti pembangunan gedung dan penyediaan fasilitas 
telah dilakukan dalam rangka pemenuhan kebutuhan akan sarana 


Ilustrasi: Lintang - Pijar 


dan prasarana. Namun, Ahnaf juga 
berharap agar Fakultas Filsafat dapat 
lebih memperbanyak sosialisasi perihal 
kebijakan, juga diperlukannya pembukaan 
ruang publik di Fakultas Filsafat agar 
setiap pendapat, kritik, dan saran terhadap 
pemangku kebijakan di Fakultas Filsafat 
dapat tersampaikan dengan baik. 

Hal lain dalam pemaknaan Lustrum 
X & Dies Natalis ke-50 Fakultas Filsafat 
juga dikemukakan oleh salah seorang 
mahasiswa Fakultas Filsafat, Najeb 
Alshahib. Ia merasakan bahwa kesadaran 
mahasiswa Filsafat masih menjadi 
pertanyaan. Peran lembaga dalam 
membangun kesadaran masih lemah. Ada 
atau tidaknya kesadaran bersama juga 
masih dipertanyakan. Najeb menganggap 
bahwa penting untuk seorang mahasiswa 
Filsafat untuk memiliki orientasi ke 
depan, namun di lain sisi ia juga melihat 
bahwa mahasiswa baru Filsafat tidak 


pernah dikobarkan ambisinya. 


Sorot 


Perubahan-perubahan juga terus 
terjadi dalam Fakultas Filsafat terkait 
lingkungan mahasiswanya. Najeb melihat 
bahwa mahasiswa Fakultas Filsafat yang 
sekarang di awal masa pembelajaranya 
seperti sengaja terkotakkan dengan 
adanya pembagian kelas A dan B tanpa 
pernah membaurkan kedua kelas tersebut 
selama proses pembelajaran. Najeb 
menambahkan bahwa dahulu pihak 
fakultas dengan mahasiswa dapat berjalan 
dengan beriringan, namun lambat laun 
hal tersebut justru semakin sulit untuk 
dilakukan. Hal ini diakibatkan karena 
hanya sebagian kecil dampak yang 
dirasakan dari keterlibatan mahasiswa. 
Menurutnya penyebaran informasi tidak 
lagi dapat dilakukan secara menyeluruh. 
Ia merasakan adanya tembok yang dibuat 
untuk memisahkan antara orang-orang 
yang dipilih untuk terlibat dan yang tidak. 
Najeb juga berharap agar institusi dapat 
berperan dalam pembentukan mahasiswa 
“Institusi harus memastikan bahwa 
mahasiswa paham untuk apa sebenarnya 
mereka ada di Fakultas Filsafat. Juga, saya 
berpesan agar mahasiswa Fakultas Filsafat 
terus mengembangkan tanggung jawab 
di manapun mereka berada,” tutupnya. 
(Aldi, Sherin) 
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Masalah Efektivitas Kurikulum 
Fakultas Filsafat UGM 


udah setengah abad Fakultas Filsafat menjadi bagian dari 
serta Gadjah Mada (UGM). Sebagai institusi yang 

menyelengarakan kegiatan pengembangan kepribadian, 
Fakultas Filsafat UGM juga menjadi rujukan dalam memahami 
kerangka keilmuan. Baik dalam kajian filsafati atau disiplin 
keilmuan lain, khususnya ilmu-ilmu sosial-humaniora. 

Fakultas Filsafat UGM memiliki keunikan sendiri ketika 
didirikan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7/1950 
dan Pasal 2 Undang Undang Nomor 22/1961, Prof Dr. 
Notonagoro memutuskan Filsafat UGM sebagai Fakultas yang 
mengemban tugas meneliti dan mengembangkan Pancasila. 
Tugas ini hanya dimiliki UGM sehingga menjadi rujukan 
akademis apabila berbicara tentang Pancasila. Alasan ini jugalah 
yang menjadikan Fakultas Filsafat UGM tidak bisa ditiadakan, 
karena hilangnya fakultas ini berarti hilangnya pengembangan 
nilai-nilai Pancasila. 

Fakultas Filsafat UGM sendiri juga mengembangkan Filsafat 
Nusantara. Ini menjadi keunikan kedua, sebab kebanyakan 
fakultas filsafat di Indonesia berorientasi pada pemikiran dan 
filsafat Barat. Sebagai bangsa yang memiliki nilai-nilai yang khas, 
nilai-nilai kenusantaraan, maka filsafat nusantara membantu untuk 
mengenal identitas nusantara sendiri. Hasil dari adanya penelitian 
menggunakan filsafat nusantara diantaranya adalah epistemologi 
Surya Mentaram, ontologi perspektif wayang, dan lain sebagainya. 

Dua keunikan di atas termasuk fungsi dasar dari Fakultas 
Filsafat UGM sendiri. Lantas apakah kontribusi konkret dari 
Fakultas Filsafat UGM? Tercatat di Laporan Dekan Dies Natalis 
ke-50 Fakultas Filsafat UGM tahun 2017, pada tahun ajaran 
2015/2016 terdapat 40 dosen yang melakukan pengabdian kepada 
masyarakat dengan 27 lokasi pengabdian. Pengabdian difokuskan 
pada penelitian, terutama yang membahas filsafat. Pengabdian 
dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas/sederajat, pesantren, 
perguruan tinggi dan pemerintah daerah meliputi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, 
Bali, Padang, Banjarmasin, dan Mataram. 

Pada perkembangannya, Fakultas Filsafat UGM menunjukan 
eksistensinya di bidang akademik dan non-akademik 
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Riset 


yang terus membaik. Dengan demikian sudah seharusnya 
fakultas ini memberikan kontribusinya kepada masyarakat 
melalui mahasiswanya yang berkualitas. Ini terbukti dengan 
dijalankan banyak kegiatan kemahasiswaan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler dengan riset dari mahasiswa maupun dosen, 
dan pengabdian pada masyarakat melalui Program Kreativitas 
Mahasiswa (PKM) dan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 


4-4,5 4,5-5,0 25,0 Ta- Total 
ota - 
Tahun Tahun Tahun hun. Rata-rata 
Lul Waktu 
ulus - 

Jumlah Jumlah Jumlah Lulu Kuliah 

(orang) (orang) (orang) san 
4 'Thn 

2006/2007 41 15 64 
6 Bln 
4 Thn 

2007/2008 49 12 21 82 
6 Bln 
5 Thn 

2008/2009 12 4 28 44 
6 Bln 
5 Thn 

2009/2010 24 4 31 59 
9 Bln 
5 Thn 

2010/2011 28 5 26 59 
3 Bln 


2011/2012 29 19 56 “Ian 

8 Bin 

4 Thn 
2012/2013 11 3 10 24 

10 Bln 

5 Thn 
2013/2014 12 4 13 34 

8 Bin 

5 Thn 
2014/2015 

5 Bln 
20157010 2 

3 Bin 

4 Thn 
2016/2017 48 17 22 87 

7 Bin 


Sumber: Laporan Dekan Dies Natalis ke-50 Fakultas Filsafat UGM tahun 2017 


Kurikulum yang merupakan salah satu faktor penting dalam 
keberhasilan proses perkuliahan, di sini dapat ditinjau. Kebijakan 
kurikulum di UGM ditentukan oleh tiap-tiap fakultas yang 
mengacu rencana induk universitas. Kurikulum yang berjalan 
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mutlak milik universitas yang kemudian diberikan kewenangan 
otonomnya kepada fakultas untuk menjalankan kurikulum 
perkuliahan. Dampaknya, tiap fakultas memiliki ciri khas dalam 
perkuliahan. Seperti halnya Fakultas Filsafat UGM dengan ciri khas 
pemikiran nusantaranya. Satu satu program studi yang menjadi 
fakultas sendiri, Fakultas Filsafat UGM mempunyai wewenang untuk 
mengadakan pembelajaran murni filsafat. Untuk mewujudkan fungsi 
tersebut Fakultas Filsafat UGM memusatkan kajiannya pada materi 
kefilsafatan, yang diantaranya membahas teknologi, kebudayaan, 
pendidikan, serta metode penelitian filsafat. 

Konsekuensi dari kebijakan tersebut adalah keberadaan beberapa 
mata kuliah yang tidak efektif, seperti mata kuliah etika dan mata 
kuliah sejarah dan teori-teori etika. Dalam hal ini masih dilakukan 
peninjauan kembali terhadap mata kuliah terkait, karena dapat 
dipadatkan menjadi satu mata kuliah saja. 

Proses perubahan kurikulum tersebut tidak mudah. Proses 
perubahan dapat berjalan selama berbulan-bulan, bahkan bertahun- 
tahun. Hal ini dikarenakan proses pemadatan mata kuliah harus 
melalui tinjauan senat fakultas dan perundingan panjang antara 
pihak-pihak dalam fakultas. Setelah proses perundingan selesai, hasil 
perundingan diberikan kepada senat universitas. Apabila disetujui 
perubahan kurikulum baru dapat diimplementasi. 

Untuk saat ini kekurangan dalam kurikulum yang ditetapkan oleh 
Fakultas Filsafat UGM adalah menerapkan sistem dua kelas besar. 
Hal ini dapat menyulitkan baik dosen maupun mahasiswa dalam 
menerima materi suatu mata kuliah. 

Ada juga faktor lain yang menentukan kualitas perkuliahan, 
yaitu kemampuan dosen dalam mengadakan kuliah. Dosen 
seakan-akan dituntut untuk menguasai empat sampai lima mata 
kuliah. Selain itu, ada pula kewajiban untuk melakukan riset serta 
pengabdian masyarakat yang nantinya digunakan sebagai bahan ajar, 
menyebabkan proses pengajaran yang tidak maksimal. Sehingga dapat 
berdampak pada waktu kelulusan mahasiswa. Pada saat ini (tahun 
lulus 2016/2017), tercatat rata-rata waktu kuliah mahasiswa Fakultas 
Filsafat UGM adalah 55 bulan. (Vita, Unsa) 
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Refleksi Singkat Perihal Filsafat 


anyak orang mengutip pemikiran 
BH filsuf besar agar berkesan alim, 

keren, dan intelek di media sosial. 
Kutipan-kutipan tersebut berupa petuah, 
inspirasi, kebijaksanaan, dan semacamnya. 
Ini membuat seorang pemilik akun media 
sosial semakin percaya diri, karena lini 
masanya dihiasi tulisan-tulisan indah nan 
menarik perhatian. Apakah filsafat yang 
marak diperbincangkan saat ini hanya 
karena banyak bertebaran kutipan bijak? 
Saya harap tidak. 

Cukup banyak mahasiwa jurusan 
non filsafat membaca buku filsafat. 
Novel populer Dunia Sophie karangan 
Jostein Gaarder sering saya lihat di rak 
buku teman-teman ketika mengunjungi 
indekos mereka. Mereka yang tidak 
belajar filsafat secara formal bisa jadi 
lebih tahu soal filsafat, bahkan melebihi 
pengetahuan mahasiswa filsafat. Akan 
lebih memalukan dan menyedihkan 
apabila mahasiswa non filsafat yang 
banyak melahirkan pemikiran filsafati 
dibandingkan mahasiswa filsafat. Ini 
dapat terjadi jika mahasiswa filsafat malas 
merenungkan masalah filsafati, tetapi 
malah sibuk merenungkan bagaimana 
nasibnya setelah lulus nanti. 

Senada dengan apa yang dikatakan 
Franz Magnis Suseno, filsafat menjadi 
lemah di Indonesia karena tidak 
didukung lingkungan akademik. 
Namun, masih ada harapan dari orang- 
orang yang tertarik dengan filsafat 
walaupun tidak mempelajarinya secara 
formal. Mereka menjadikan buku filsafat 
sebagai bacaan selingan saat santai 
sembari minum kopi. Orang-orang 
seperti ini patut diapresiasi karena 
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keberadaannya membuat filsafat menjadi 
semakin menarik untuk didalami. 

Apa yang sedang marak 
diperbincangkan seperti masalah HAM, 
LGBT, dan konflik SARA di Indonesia 
misalnya, tentu filsafat hadir dalam 
kajian-kajian tersebut sebagai salah satu 
disiplin yang relevan. 

Kajian filsafat dalam bentuk diskusi 
dan seminar banyak ditemukan di luar 
kampus. Dengan semakin berkembangnya 
kegiatan-kegiatan terbuka untuk umum 
seperti itu, ada peluang bagi filsafat 
untuk mendapatkan perhatian lebih luas 
di Indonesia. Apalagi banyak konten 
mengenai filsafat di beberapa situs 
daring, video, jurnal, artikel, karya sastra. 
Ini membuat akses orang-orang untuk 
mempelajari filsafat semakin mudah. 
Dengan modal internet dan kemauan, kita 
dapat belajar filsafat secara online di mana 
saja dan kapan saja dengan leluasa. 

Tidak harus kuliah filsafat untuk 
menjadi seorang filsuf. Memang banyak 
filsuf sekaligus ilmuwan dalam sejarah 
filsafat. Rene Descartes pencipta sistem 
koordinat kartesius sekaligus tokoh 
rasionalisme di bidang filsafat, Phytagoras 
dengan teoremanya yang kita sudah tahu 
sejak sekolah dasar, Adam Smith yang 
menjadi pelopor ekonomi modern, dan 
Karl Marx yang bicara soal pertentangan 
kelas diakui sebagai tokoh sosiologi, 
politik, dan ekonomi. Bahkan pada 
awalnya filsafat mecakup seluruh bidang 
ilmu, namun kemudian satu demi satu 
meninggalkan filsafat dan menjadi disiplin- 
disiplin ilmu yang berdiri sendiri. 

Sebaliknya, mahasiswa filsafat juga 
penting untuk mempelajari apa yang 


menarik pada disiplin ilmu lain. Akan 
lebih baik jika mahasiswa filsafat juga 
memperhatikan disiplin ilmu lain karena 
secara historis filsafat telah banyak 
melakukan kritik kepada disiplin ilmu 
lain. Bertrand Russel menyatakan bahwa 
filsafat memeriksa secara kritis asas-asas 
yang dipakai dalam disiplin ilmu lain dan 
mencari ketidakselarasan didalamnya. 
Hal yang sama dikemukakan oleh William 
Windelbangd, filsafat melakukan kritik 
mendalam terhadap asumsi-asumsi 
fundamental dalam disiplin ilmu khusus. 
Lantas bagaimana dengan label 
“kebijaksanaan” yang melekat pada 
jurusan filsafat? Apakah hal tersebut 
membuat jurusan lain tidak bijaksana? 
Sama halnya bahwa siapapun bisa 
menjadi filsuf tanpa harus menempuh 
studi filsafat. Maka label ini juga layak 
disandang oleh jurusan apapun selain 
filsafat. Toh setiap disiplin ilmu memiliki 
sasaran apa yang harus dicapai, menjadi 
solusi untuk menyelesaikan masalah 
yang ada, dan tentunya memberikan 
sumbangsih untuk peradaban. Menurut 
Susan Wise Bauer dalam bukunya yang 
berjudul The History of Ancient World, 


Dialektika 


peradaban adalah hasil dari ketidakpuasan 
penuh keberanian dan menjauhkan dari 
kekacauan. Jika kita melihat rentang 
sejarah, negeri atau negara yang memiliki 
peradaban tinggi pada masanya akan 
selalu dikagumi dunia dalam sejarah, 
kekaguman itu merujuk secara umum pada 
seni, filsafat, pengetahuan, dan ilmu. 

Kutipan bijak kadang membuat kita 
merasa sok suci. Namun, bisa jadi orang- 
orang mengenal filsafat karena pada 
awalnya penasaran dan ingin beranjak 
lebih jauh dari sekedar kutipan di media 
sosial. Lebih lanjut mereka mulai mencari 
tahu apa itu filsafat sebenarnya, mencari 
referensi-referensi untuk berusaha 
menjawab penasarannya, kemudian 
memasuki rimba raya filsafat dengan 
membaca literatur-literaturnya. Seiring 
berjalannya waktu, mereka berpikir hingga 
mendobrak sekat-sekat pembatas dan 
meliarkan pikiran dengan bebas. 

Terlepas dari latar belakang 
disiplin ilmu manapun, tidak tertutup 
kemungkinan anda yang sedang membaca 


tulisan ini suatu saat akan menjadi 
seorang filsuf. (Hendri) 
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Fakultas Filsafat UGM yang kini 
telah berusia 50 tahun dibentuk 
oleh berbagai elemen yang saling 
berkelindan satu sama lain. Tanpa 
salah satu dari elemen-elemen 
ini, Fakultas Filsafat tidak akan 
berjalan sebagaimana mestinya. 


Foto & Teks: Oktaria Asmarani 
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Duduk Santai dan 
Diskusikan 
Gerakan Mahasiswa 


14 ahasiswa harus selalu 
kritis dan berani beraksi!” 
ujar John Tobing sebelum 


mempersembahkan lagu “Darah Juang” 
di awal acara diskusi dan bedah buku 
Bergeraklah Mahasiswa karya Eko Prasetyo. 
Acara yang diselenggarakan oleh Social 
Movement Institute (SMI) ini menghadirkan 
Alfath Bagus Panuntun, Presiden Mahasiswa 
Universitas Gadjah Mada, Asman Abdullah, 
pegiat SMI, dan Sulistiono, Staff Redaksi 
Tribun Jogja. Diskusi yang diselenggarakan 
pada Kamis (14-09) di Djendelo Cafe ini 
seharusnya dihadiri oleh Eko Prasetyo selaku 
penulis buku. Namun, ia berhalangan hadir 
karena ada urusan di Kantor YLBHI Jakarta. 

Terkait pergerakan mahasiswa, Asman 
Abdullah memberikan pendapatnya tentang 
kurangnya kepedulian mahasiswa untuk 
bergerak. “Kampus dipandang sebagai 
industri gelar,” ujar Asman. Mahasiswa kini 
cenderung anti pergerakan dan memilih 
segera menyelesaikan studinya. Hal ini 
diperparah dengan ancaman dari kampus 
bagi mahasiswa yang terlalu vokal. Asman 
menilai permasalahan ini menjadi alasan 
mengapa pergerakan mahasiswa menjadi 
lesu akhir-akhir ini. 

Senada dengan Asman, Alfath Bagus 
Panuntun pun memandang mahasiswa 
kini mulai tidak peduli dengan keadaan 
di sekitarnya. Alfath menjelaskan tentang 
sejarah pergerakan mahasiswa di Indonesia. 
Bagi Alfath, tak mungkin menjelaskan 
pergerakan mahasiswa tanpa mengenal 
sejarahnya terlebih dahulu. “Dalam sejarah 
bangsa Indonesia, pergerakan mahasiswa 
mengalami naik turun,” ucap Alfath. 
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Ia menjelaskan pada masa Orde Lama, 


mahasiswa dan negara bahu membahu 
membangun dan memajukan negara. 
Sedangkan pada masa Orde Baru, mahasiswa 
ditekan dan dibungkam oleh rezim saat itu. 

“Mahasiswa melawan dengan cara riset, 
diskusi dan mengatur strategi perlawanan,” 
ujar Alfath saat menjelaskan tentang cara 
mahasiswa bergerak di Orde Baru. Selain itu, 
Alfath juga memberikan semangat kepada 
peserta untuk berani. “Karena masa depan 
Indonesia hanya dapat kita percayakan pada 
para pemberani,” ucapnya. 

Sulistiono yang malam itu didaulat 
menggantikan Eko Prasetyo untuk berdiskusi, 
sependapat dengan kedua narasumber 
sebelumnya. Sebagai awak media, ia prihatin 
melihat keadaan mahasiswa sekarang. 

Ia melihat mahasiswa kini lupa dengan 
panggilannya sebagai sosok yang seharusnya 
berguna bagi masyarakat. “Mahasiswa dulu 
semangat melawan, sedangkan masa kini 
semangat untuk kelonan,” sindir Sulistiono. 

Menurut Sulistiono, mahasiswa 
seharusnya memanfaatkan kreativitasnya 
sebagai amunisi dalam pergerakan. Melihat 
kemajuan zaman, Sulistiono mengajak 
mahasiswa untuk bergerak lewat media sosial. 
Pergerakan lewat media sosial ini dinilai 
memiliki keunggulan yang belum banyak 
dimanfaatkan oleh mahasiswa. 

Salah satu peserta, Marinus Mardi Ishak, 
merasa terinspirasi dari kegiatan diskusi ini. 
“Mahasiswa harus berani beraksi, bukan hanya 
kritis” ujar pemuda yang saat ini menjabat 
Ketua BEM STT Gereja Kristen Sumba ini. 
(Adit) 


Populisme Agama 
Pasca Reformasi 


alam rangka Dies Natalis ke-50 
D Fakultas Filsafat Universitas Gadjah 

Mada, Keluarga Mahasiswa Kristen 
dan Katolik Fakultas Filsafat, atau sering 
disebut sebagai Christian of Philosophy 
(Chrisphy) mengadakan Seminar Nasional 
dengan tema “Menata Ulang Demokrasi: 
Sebuah Refleksi Filosofis Terhadap 
Populisme Agama Pasca Reformasi”. 
Seminar yang diadakan pada Sabtu (23-09) 
ini mengambil tempat di Ruang Sidang 
Persatuan Fakultas Filsafat. 

Seminar ini mengundang beberapa 
narasumber, diantaranya Azyumardi Azra 
(Profesor UIN Jakarta), Haryatmoko, SJ 
(Dosen Universitas Sanata Dharma), Budiman 
Sudjatmiko (Anggota DPR RI Komisi VIII), 
dan Rocky Gerung (Peneliti Perhimpunan 
Pendidikan Demokrasi). Bertindak sebagai 
moderator adalah Agus Wahyudi, dosen 
Fakultas Filsafat UGM. 

Haryatmoko memulai diskusi dengan 
menjelaskan makna demokrasi, dan 
permasalahan yang dihadapi. Menurutnya 
sebelum kenal populisme, seseorang harus 
terlebih dahulu paham apa itu demokrasi. 

Ia merumuskan tiga masalah demokrasi di 
Indonesia, yaitu mekanisme keputusan berada 
di tangan para pimpinan partai, korupsi 
kartel-elite, dan populisme agama. Ketiga 
masalah ini menjadi penghambat utama 
kemajuan demokrasi di Indonesia. 

Senada dengan pendapat Romo 
Haryatmoko, Azyumardi Azra 
mengemukakan kenapa populisme 
agama harus diawasi. Ia mengajak peserta 
merefleksikan kondisi Timur Tengah, di 
mana ada konflik berkelanjutan. “Hal ini 
disebabkan karena adanya populisme 
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komunal yang mengakar kuat disana,” ujar 
Azyumardi Azra. Populisme komunal yang 
terbentuk di Timur Tengah ini mengusung 
isu sektarian sebagai sekat. Azyumardi 
berpendapat bahwa Indonesia adalah negara 
yang beruntung karena peluang populisme 
agama untuk tumbuh kecil. Pancasila 

yang mengakar kuat menjadi tameng yang 
mencegah perpecahan bangsa. 

“Jangan anggap Pancasila final, kita harus 
kaji dan selalu tafsirkan,” ujar Rocky Gerung 
saat gilirannya bicara. Menurutnya saat 
Pancasila dianggap final, kita akan kehilangan 
makna dari Pancasila. “Berkaca pada kasus 
upaya pengakuan agama lokal, kita lihat 
sendiri betapa mereka dianggap sebagai homo 
sacer, manusia yang seakan layak disiksa dan 
dibunuh,” lanjutnya. Rocky menjelaskan 
bahaya yang akan dihadapi apabila Pancasila 
dianggap final dan tak boleh dikritisi. 

Budiman memiliki pandangan serupa 
dengan ketiga narasumber sebelumnya. Ia 
mengajak peserta untuk membuka mata 
terhadap kondisi nyata di dunia. “Masa kini 
partai dengan ideologi populisme menjadi 
semakin kuat di Eropa,” ujar Budiman. 
Menurutnya hal ini terjadi karena kemampuan 
memanfaatkan teknologi secara maksimal oleh 
para tokoh utama dari partai tersebut. 

Usai tiap-tiap narasumber mengemukakan 
pendapatnya, seminar dilanjutkan dengan sesi 
tanya jawab. Selanjutnya, acara yang dihadiri 
oleh para akademisi dari universitas sekitar 
Yogyakarta ini ditutup dengan makan siang dan 
pemberian cinderamata. (Adit) 
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Salah Kaprah Analisis Kelas 


TI: belas mahasiswa duduk 
melingkar di selatan gedung 

A Fakultas Filsafat Universitas 
Gadjah Mada (UGM), Pada Jumat, 22 
September 2017, pukul 15:00 WIB. Biro 
Pers Mahasiswa Fakultas Filsafat Pijar 
(BPMF Pijar) melaksanakan diskusi Kawah 
Candradimuka (KCD) yang dipantik 

oleh M. Nur Alam Tejo. Diskusi yang 
dimoderatori oleh Fachri Irgiana N. H. ini 
membahas analisis kelas dengan mengkaji 
tulisan “Sekilas Tentang Analisis Kelas” 
karya Hilmar Farid. 

Diskusi diawali dengan membaca artikel 
sejumlah tujuh halaman. Selanjutnya, 
pemantik memberikan pemahaman 
mengenai apa itu analisis kelas. Tejo 
mengatakan bahwa yang dimaksud analisis 
kelas adalah metode atau cara berpikir untuk 
memahami bagaimana masyarakat terbentuk 
berdasarkan dialektika (pertentangan). 
Hilmar Farid dalam tulisannya menjelaskan 
distingsi antara metode analisis kelas dengan 
pendekatan lainnya. 
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Wacana kelas pernah tumbuh subur 
di Indonesia pra-peristiwa G30S/1965 dan 
pembasmian Partai Komunis Indonesia 
(PKI). Setelah peristiwa itu, perkembangan 
ilmu sosial mulai dikontrol oleh negara. 
Awal tahun 1980-an “kelas” mulai 
dibicarakan lagi sebagai ilmu kritis atau 
ilmu sosial historis, yang fokus utamanya 
mencari subjek emansipatoris, yang 
revolusioner untuk menumbangkan Orde 
Baru —sebut saja pemuda. Sayangnya, 
pemahaman analisis kelas seperti ini 
sering kali menampakkan keterbatasannya 
karena mengesampingkan variabel analisis 
lainnya, seperti analisis gender. Hingga 
tahun 1999 isu kelas kembali tergantikan 
oleh konsep civil society, yaitu konsep 
masyarakat yang dihubungkan dengan 
sebuah kepentingan yang sama. namun 
konsep ini tidak memiliki kejelasan siapa 
subjek penggerak utama. 

Pemantik kembali memaparkan 
bahwa metode analisis kelas biasanya 
hanya dipakai untuk mengklasifikasikan 
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kelas-kelas yang berbeda, padahal tidak 
melulu seperti itu. Kemudian melihat 
ekspresi politiknya, gaya hidupnya, 
atribut sosial dan berbagai macam 


kecenderungannya dalam bermasyarakat. 


PKI dalam kajiannya “Kaum Tani 
Mengganyang Setan Desa” misalnya, 
memberi penanda batas-batas kelas 
pada zaman land reform, antara tuan 
tanah baik, tuan tanah jahat, tani kaya, 
tani miskin, buruh tani, lintah darat, 
dan tukang ijon misalnya. Permasalahan 
muncul pada analisis kelas yang sifatnya 
mengklasifikasi, lanjut pemantik. Bahwa 
perpindahan orang dari satu kelas 
ke kelas lainnya begitu cepat, sangat 
dinamis. Implikasinya, kecenderungan 
politiknya pun berubah. Apalagi di 
zaman kontemporer ini, kenyataan pasar 
sangat fleksibel, dan buruh tidak lagi 
homogen. Permasalahan perburuhan 
misalnya, terkendala dengan adanya 
sistem kerja kontrak, adanya buruh 
outsourcing (buruh yayasan) berakibat 
juga pada kerja-kerja serikat buruh. 
Solusi yang ditawarkan Hilmar Farid 
adalah dengan kembali memahami 
proses produksi kapitalis. Mulai kembali 
dengan memahami pola proses produksi 
dengan rumus, Money (M) — Commodity 
(C) — Money (M). Memahami proses 
M-C-M secara keseluruhan adalah hal 
yang penting. Hilmar Farid menulis 
bahwa awal mula modal itu bukan karena 
ada uang, melainkan karena ada uang, 
karena ada alat produksi, dan karena ada 
tenaga kerja yang bisa digerakkan untuk 
berproduksi. Dari M-C-M dapat diketahui 
tempat kelas adalah ketika proses 
produksi mulai bergerak, mengisyaratkan 
bahwa proses pembentukan kelas lebih 
menentukan daripada klasifikasi kelas. 
Gerak M-C-M secara keseluruhan itu 


Candradimuka 


disebut modal oleh karenanya, analisis 
kelas senantiasa bersifat historis. 
Pemantik menyimpulkan implikasi 
teoritis dari cara pandang kelas, bahwa 
analisis kelas selalu bergerak historis, 
konsep atau teori yang mengikuti realitas, 
bukan realitas yang menyesuaikan teori. 
Oleh karena itu, teori harus memandang 
persoalan buruh bukanlah sebagai hal yang 
statis melainkan dinamis layaknya sebuah 
proses. Secara politis, melihat bahwa 
massa senantiasa berada dalam kondisi 
yang cair, tidak berada dalam status sosial 
tetap, alias dinamis. Dengan demikian, 
adalah penting untuk para mahasiswa 
untuk kembali mengangkat tema analisis 
kelas secara serius. Sebab, saat ini di 
kalangan mahasiswa sendiri jarang sekali 
menggunakan analisis kelas untuk melihat 
realitas, padahal analisis kelas sangat 
tepat dan tajam. Analisa kelas mampu 
memberikan landasan teoretik yang kokoh 
dan secara politis mampu menjawab 
persoalan mendasar di masyarakat. 
Analisis kelas memang bukan metode 
yang mudah untuk dipraktikkan di 
kehidupan sehari-hari, apalagi berharap 
kepada mahasiswa yang malas berpikir 
dan lebih suka abai terhadap problem 
di sekitarnya. Daripada sibuk untuk 
mengurusi kelas, lebih baik hura-hura saja 
sambil sesekali mengunggah instastory di 
Instagram. Oleh karena itu, jangan terlalu 
berharap kepada kelas yang satu ini. 
Namun, jelas bahwa permasalahan kelas 
selalu menjadi sesuatu yang “nggak ada 
matinya”. Tugas kita selanjutnya adalah 
ikut bergulat dalam pertarungan wacana 
analisis kelas sambil ikut mengutuk 
kapitalisme. (Fachri) 
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Risalah Erotisme dari Timur 


pa yang terpikirkan jika mendengar 
Am Sutra"? Pasti yang kita 

bayangi hanyalah tulisan erotis yang 
hanya menggambarkan posisi-posisi dalam 
bercinta. Kama Sutra masih menjadi hal yang 
jarang di perbincangkan oleh masyarakat 
Indonesia, mengingat hal-hal yang seperti itu 
tabu diperbicarakan di masyarakat umum. 
Memang seharusnya Kama Sutra dibaca 
oleh mereka yang telah menikah mengingat 
isinya yang kebanyakan membahas tentang 
aktivitas berahi. Tetapi selain itu, Kama Sutra 
memiliki paparan nilai filosofis dan seni yang 
terkandung di dalamnya. 

Kama Sutra adalah sebuah teks/risalah 
Hindu kuno pada tahun 300 SM yang 
ditulis oleh seorang bangsawan bernama 
Vatsyayana Mallanaga. Tetapi ada juga 
teori yang menyatakan bahwa Kama Sutra 
"diwahyukan" oleh Nandi. Nandi adalah 
penjaga pintu Dewa Shiwa yang tidak 
sengaja melihat Dewa Shiwa sedang menjalin 
kasih dengan istrinya yakni Parvati. Dari 
kejadian itu membuat Nandi mewahyukan 
apa yang dia lihat kepada umat manusia 
di Bumi untuk dipraktekkan demi 
kesejahteraan umat manusia. 

Kata Kama berarti cinta, gairah, atau 
keinginan. Sedangkan, makna kata Sutra 
berarti narasi atau buku. Secara cara garis 
besar Kama Sutra menjelaskan secara rinci 
peraturan dasar yang mengatur hubungan 
fisik, cinta, dan perkawinan yang sensual 
antara pria dan wanita sesuai dengan hukum 
Hindu. Penjelasan tentang aturan bercinta 
yang benar dalam Kama Sutra banyak sekali 
mengeksplorasi tentang keindahan tubuh. 

Sering kali orang salah menilai bahwa 
Kama Sutra adalah teks yang hanya 
menjelaskan tentang erotisme saja. Sir Richard 


22 | Surat Kabar Pijar 


Francis Burton dengan keterbatasannya, 
menerjemahkan teks asli Kama Sutra 

ke dalam bahasa Inggris. Para peneliti 
Sanksekerta menilai bahwa Sir Richard 
Francis Burton tidak menjabarkan teks Kama 
Sutra secara lengkap. Ia menjelaskan lebih 
banyak tentang bagian erotis dari hubungan 
seksual dan melupakan tentang konsep 
Catur Parushartas, yakni empat tahap aturan 
hidup yang bisa memperkaya lahir dan 
batin hidup manusia. Dari terjemahan yang 
kurang memadai itulah Kama Sutra hanya 
di pandang sebagai teks pornografi saja dan 
mengesampingkan nilai kehidupan yang 
terkandung di dalamnya. 

Tahap dalam Catur Parusarthas yang 
pertama adalah Dharma yang berarti 
kebaikan. Kedua, Artha yang artinya 
kekayaan. Tahap yang ketiga adalah Kama 
yang berati cinta dan gairah, pada tahap ini 
manusia bisa merasakan kenikmatannya saat 
hidup. Dan tahap yang paling akhir sekaligus 
yang paling tinggi adalah Moksha, suatu tahap 
dimana manusia sudah bebas dari semua 
keterikatan di dunia. 

Tujuan serta hakikat tubuh adalah 
untuk merasakan kenikmatan (Kama), 
kenikmatan itu bisa terjadi ketika tubuh 
sedang berhasrat. Jagues Lacan sendiri 
berpendapat bahwa hasrat muncul dari 
kebutuhan alamiah manusia, yakni 
kebutuhan akan hasrat seksual yang 
terdapat di dalam dirinya. 

Aturan bercinta dalam ajaran Kama 
Sutra dijabarkan melalui kata-kata dalam 
prosa. Penggambaran ilustrasi posisi 
bercinta melalui kata-kata membuat 
kita sebagai pembaca berpikir sekaligus 
menebak aturan apa yang sedang dibahas 
di dalamnya. Gerakan bercinta dalam Kama 
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Sutra diharapkan membuat suasana menjadi 
sensual serta romantis. 

Kenikmatan saat bercinta menurut 
Vatsyayana tidak selalu melulu tentang 
kontak organ kelamin. Dalam sub bab 
Samprayogika (sebelum bermain), Vatsyayana 
menjelaskan bahwa kenikmatan hubungan 
seksual bisa terjadi jika bisa memainkan 
suasana menjadi lebih hangat. Dengan 
penundaan, mempermainkan bagian 
tubuh, serta mengeksplorasi tubuh sebelum 
berhubungan bisa meningkatkan suasan 
menjadi lebih sensual. 

Dalam mencapai kepuasan bercinta dalam 
teks Kama Sutra yang ditulis oleh Vatsyayana 
secara garis besar terbagi menjadi dua yakni 
melaui unsur penglihatan dan sentuhan. 

Dari segi penglihatan, memandangi tubuh 
pasangan dalam keadaan telanjang dan tanpa 
menyentuhnya dapat memberikan gairah 
tersendiri. Sedangkan untuk teknik sentuhan, 
Ia menjelaskan bagaimana berpelukan, 
berciuman, bergigitan dan mencakar dengan 
lembut secara baik dan benar. 

Kedua teknik tersebut merupakan bagian 
dari Samprayogika dalam Kama Sutra yang 
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berujung pada kenikmatan klimaks saat 
bercinta dengan pasangan. Meskipun dalam 
ajaran Kama Sutra berhubungan seksual tidak 
hanya untuk mencari kepuasan klimaks saja, 
tetapi ada ajaran moral etis yang terkandung 
di dalam Kama Sutra. 

Penjelasan terkait bagian-bagian tubuh 
yang vulgar bagi sebagian orang, merasa 
merendahkan dirinya sendiri. Penggambaran 
yang menampilkan bagian seksual seseorang 
dieksplorasi hanya untuk mementingkan 
satu pihak saja. Penjelasan tentang bagian 
yang intim diharapkan mampu membantu 
seseorang dalam mengenal bagian tubuh apa 
yang bisa mengangklat kesadaran seksualnya. 

Menurut LG Saraswati yang disadur 
dari Kelas Salihara, jika dipahami secara 
mendalam, Kama Sutra memberikan ilustrasi 
yang tidak saja indah, ada paparan filosofis 
yang substansial tentang kondisi alamiah 
manusia. Sebab, Kama Sutra tidak hanya 
membahas tentang aturan dalam berhubungan 
seksual saja, terdapat ajaran kehidupan yang 
terkandung di dalamnya. 

Vatsyayana berpendapat bahwa sesuatu 
yang didasari dengan kebaikan (Dharma) 
adalah pencapaian yang paling tinggi bila 
dibandingkan dengan kekayaan (Artha) dan 
cinta (Kama). Memang kekayaan dan cinta itu 
mutlak, tetapi Vatsyayana menekankan bahwa 
kebaikan melampaui kekayaan dan cinta. 

Mengapa Vatsyayana berpendapat seperti 
itu? Jika melihat realitas yang ada, tidak 
sedikit pula orang yang menghancurkan 
dirinya sendiri karena ego nafsu dan kekayaan 
yang membelenggunya. Sebab itu Moksha bisa 
dicapai dalam ajaran Hindu bilamana bisa 
menyelaraskan antara Dharma, Artha, dan 
Kama. Intinya adalah sebaik-baiknya manusia 
adalah manusia yang tidak di perbudak oleh 
nafsu. Apakah kamu termasuk manusia yang 
diperbudak oleh nafsu? (Alvin) 


Surat Kabar Pijar | 23 


Foto: Dok. Istimewa 


Resensi 


Kuthor of By Night in Chile and 2666 
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Trseviated dy Chris Andrew 
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1 1 asib novel ini serampangan 
dan tidak menentu,” 
tulis Bolano di bagian 


pendahuluan novel. Meskipun ia 
berpendapat demikian, Monsieur Pain 
memenangkan beberapa penghargaan, 
salah satunya Penghargaan Felix 
Urubayen untuk novel pendek dengan 
judul The Elephant Path. Novel ini adalah 
novel kedua yang ditulis Bolano (setelah 
Antwerp, ditulis 1980, diterbitkan 2002) 
tapi merupakan novel pertamanya 
yang diterbitkan (1984). Penerbit New 
Directions menerbitkan terjemahan 
Monsieur Pain dari Bahasa Spanyol ke 
Bahasa Inggris pada 2010. 

Cerita dibuka dengan latar April 
1938 di Paris. Sejak awal pembaca 
sudah disuguhi dengan suasana yang 
menegangkan. Saat Pain sedang menuruni 
tangga apartemennya yang gelap, ia 
berpapasan dengan dua pria Spanyol 
misterius yang mengenakan jas hujan 
berwarna gelap dan topi yang lebar. Dua 
pria inilah yang nantinya di sepanjang 
novel seakan menghantui Pain, mereka 
membuntuti dan menakut-nakuti Pain. 
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Monsieur Pain: 
Dokter Okultisme di Bawah 
Bayang-Bayang Fasisme 


: Monsieur Pain 

: Roberto Bolano 
: Chris Andrews 
: New Directions 
: 2010 

1134 


Pierre Pain, narator novel, adalah 
seorang mesmeris--semacam dokter 
okultisme--dan ahli akupuntur. Tentu 
saja, pada masa itu permintaan untuk 
pengobatan alternatif sangat jarang. Pain 
melarat. Hidupnya hanya ditopang dari 
pesangon kecil karena pelayanannya pada 
Perang Dunia I. 

Seperti orang-orang paruh baya lain 
yang hidup sendirian, hari-hari Pain 
begitu membosankan. Akan tetapi, seolah 
mendapat kesempatan untuk mengubah 
hidupnya, Pain diminta Madame 
Reynaud-—-teman lamanya dan orang 
yang ia cinta-untuk mengobati Cesar 
Vallejo. Vallejo merupakan suami dari 
teman Madame Reynaud. Permintaan 
Madame Reynaud dan perjumpaannya 
dengan dua pria misterius membuat 
Pain yakin bahwa episode baru untuk 
kehidupannya telah dimulai. 

Usaha Pain untuk mengobati Vallejo 
tidak lancar. Pain tidak diizinkan untuk 
mengecek keadaan Vallejo oleh dokter 
yang menangani Vallejo di rumah sakit. 
Ditambah lagi, dua pria Spanyol yang 
misterius itu terus membuntuti Pain sampai 
ke rumah sakit. Mereka menawarkan Pain 


sejumlah uang agar ia batal mengobati 
Vallejo. Pain menerima suap itu karena ia 
melarat dan terintimidasi. 

Menyesal telah menerima suapan, Pain 
diliputi perasaan bersalah. Pada saat-saat 
itu, suasana novel bertambah tegang. 
Dengan kepiawaiannya, Bolano membuat 
pembaca kebingungan dengan narasi Pain 
yang ia tulis. Tidak jelas apakah ia sedang 
bermimpi atau tidak. Fantasi-fantasi 
liarnya seakan menyatu dengan kenyataan. 
Ditambah lagi dengan tempat-tempat yang 
Pain kunjungi terasa seperti labirin. 

Latar waktu yang dipakai saat itu 
adalah saat terjadinya Perang Saudara 
Spanyol (1936-1939). Suasana di Eropa 
sangat mencekam. Mayoritas penduduk 
Prancis mendukung Republikan Spanyol 
yang melawan pemberontakan faksi 
nasionalis yang mendapat dukungan dari 
Jerman dan Italia. Cerita tentang mata- 
mata Spanyol yang tersebar di Prancis 
menambah ketegangan novel ini. 

Kejelasan dari misteri yang meliputi 
kisah Pain seakan mulai terjawab saat ia 
bertemu dengan atasan dari pria Spanyol 
yang membuntutinya, yakni Pleumeur- 
Bodou yang tidak lain adalah teman lama 
Pain yang menjadi mata-mata Spanyol. 
Namun, Pleumeur-Bodou mengatakan 
bahwa ia tidak ada hubungannya dengan 
Vallejo dan menurutnya sogokan yang 
diterima Pain cuma olok-olok atau 
permainan dua pria Spanyol misterius 
itu. Di tengah kebingungannya, Pain 
kembali ke rumah sakit dan mendapati 
Vallejo sudah tewas. Cerita ditutup 
dengan pertemuan Pain dengan Madame 
Reynaud bersama tunangan barunya. 
Pain begitu sial, melarat, patah hati 
di usia tua, dan misteri yang meliputi 
dirinya tidak terpecahkan. 
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Banyak tema sentral Bolano muncul 
dalam novel ini: bayang-bayang fasisme, 
konspirasi, organisasi rahasia, kesepian, 
dan kehidupan orang yang berpikir 
mereka seniman hebat tapi malah 
berakhir menjadi medioker. Persahabatan 
atau kelompok anak muda intelek yang 
bubar dengan pahit juga merupakan tema 
dalam cerita-cerita Bolano. Persahabatan 
Pain dan teman-temannya yang 
menekuni mesmerisme saat masih muda 
mirip dengan Visceral Realist dalam 
novel The Savage Detectives. 

Perlu diketahui Cesar Vallejo adalah 
tokoh nyata. Ia adalah penyair asal Peru. 
Derita yang dialaminya dalam dunia 
nyata dan di Monsieur Pain sama. Ia 
dipersekusi di negara asalnya, kemudian 
dipersekusi di Eropa. Vallejo yang 
merupakan seorang komunis diganggu 
oleh mata-mata faksi nasionalis Spanyol 
tergambar jelas dalam novel ini. 

Vallejo yang merupakan orang 
Amerika Latin yang hidupnya melarat, 
sekarat, luntang-lantung di Eropa dan 
baru terkenal setelah kematiannya ini 
pasti tidak asing bagi pembaca setia 
Bolano. Kehidupan Bolano mengikuti 
pola kehidupan Vallejo dengan tepat. 
Bolano yang sering disebut sebagai 
suksesor dari Jorge Luis Borges dan 
Gabriel Garcia Marguez meninggalkan 
Chili saat kediktatoran Pinochet berkuasa 
dan mengasingkan diri di Eropa selama 
sisa hidupnya. Ia menulis Monsieur Pain 
berdasarkan memoar Georgette, istri 
Vallejo, yang juga muncul dalam novel 
ini. Dari benih-benih fakta, mekarlah 
kebun imajinasi Bolano yang saling 
menjalin. Kadang berbuah manis, kadang 
berbuah pahit. (Rananda Satria) 
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Free Fire: 
Transaksi Senjata 
Berujung Bencana 


Judul : Free Fire 

Sutradara : Ben Wheatley 

Tanggal Rilis :21 April 2017 
(France & UK) 

Produksi : Film Protagonist 
Picture, Film4, Rook 
Films 

Durasi :90 menit 


oston menjadi kota yang sangat 
BH kacau pada tahun 1978. Selain badai 

salju yang menghancurkan ratusan 
rumah pada tahun itu, Kriminalitas di 
Boston bisa dibilang cukup memberikan 
perhatian. Dikarenakan pada tahun 
tersebut banyak sekali sekumpulan orang 
yang menyebut diri mereka sebagai gang. 
Terlebih saat itu, kepemilikan dan transaksi 
senjata api sedang marak di Boston. 

Free Fire adalah film black action comedy 
berlatar tahun '70-an yang bersetting di 
Boston. Film ini didominasi oleh satu 
rangkaian adegan tembak-tembakan di 
dalam sebuah gedung. Dengan kepiawaian 
Ben Wheatley, membuat luka, darah dan 
pembunuhan bukanlah hal yang sekadar 
mengerikan, namun hampir patut menjadi 
tertawaan dalam film ini. Film ini pertama 
kali ditayangkan pada tanggal 8 September 
2016 di Toronto Internasional Film Festival 

Film ini hampir mirip dengan 
Reservoir Dogs (1992) karya Ouentin 
Tarantino. Film ini mengunci tokohnya 
dalam satu ruangan, karena adegan 
dalam film terasa seperti drama dengan 


26 | Surat Kabar Pijar 


SHARLTO 
COPLEY 


CILLIAN 


ARMIE BRIE JACK 
HAMMER LARSON MURPHY REYNOR 


banyak jokes. Bahkan melalui film ini, Ben 
mendapat julukan dari beberapa kritikus 
sebagai Tarantino Wannabe. 

Free Fire menceritakan tentang transaksi 
jual beli senjata yang berakhir bencana. 
Chris (Cillian Murphy) dan Frank (Michle 
Smiley) serta dua ajudan pecandu narkoba 
Stevo (Sam Riley) dan Bernie (Enzo Cilenti) 
sebagai pihak pembeli. Mereka datang ke 
gedung tua yang kosong untuk membeli 
senjata kepada Vernon (Sharlto Copley) 
dan Martin (Babou Ceesay) yang berasal 
dari kawasan Irlandia. 

Tetapi transaksi antara kedua belah 
pihak tidak berjalan dengan lancar, setelah 
Harry (Jack Reynor) menembak Stevo 
dengan pistol yang diambilnya dari mobil. 
Harry mengenali bahwa Stevo adalah 
orang yang dia hajar malam sebelumnya 
di sebuah bar. Masalah pribadi di antara 
Harry dan Stevo, menjadi awal petaka bagi 
semua orang di dalam gedung tua itu. 

Tak butuh waktu lama sampai semua 
orang saling menembak satu sama lain. 
Sumpah serapah yang dilontarkan tak 
kurang banyaknya dengan jumlah peluru 
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yang dihamburkan. Sehingga dari pihak 
pembeli maupun penjual pun saling 
menembak. Dan seketika permainan 
kucing tikus pun dimulai. 

Sang sutradara tidak membuat film 
bergenre action crime ini terlihat sadis. Ben 
punya cara lain dalam menyajikan sebuah 
film yang menghadirkan pertemuan 
orang-orang jahat, yaitu dengan membuat 
percakapan yang dibumbui celutukan 
kocak yang sederhana, seperti Bernie 
yang mempertanyakan tentang keadaan 
keluarga Stevo di awal film. 

Film ini tidak memberikan 
karakterisasi dalam setiap pemeran 
dalam cerita, sehingga tidak begitu peduli 
dengan nasib karakter. Lagipula ini tidak 
begitu penting, tidak ada pihak yang 
tampak seperti jagoan atau yang benar- 
benar menguasai keadaan. Sebab hampir 
semua aktor dalam cerita init mati. 

Mereka mungkin penembak dengan 
akurasi paling rendah di dunia. Hampir 
semua aktor mengalami luka tembak 
berkali-kali, tapi tidak ada yang kritis 
dan ada juga yang mati sementara. 
Mereka menembak, lalu bangkit, balas 
menembak, kemudian kena tembak lagi. 
Tanpa pengecualian perempuan pun 
ditembak. Tidak ada machine gun. Mereka 
hanya memakai pistol dan senapan, 
karena film berakhir dalam 1 menit jika 
ada machine gun yang membredel orang- 
orang yang panik ini. 

Dan pada akhirnya satu persatu aktor 
dalam film tersebut mati. Tetapi Martin, 
setelah ditembak oleh Stevo seketika 
bangun kembali dan berbicara "Aku 
belum mati, bodoh". Dan ternyata Martin 
lah yang merencanakan orang asing itu 
datang dan ikut mengacaukan suasana 
transaksi antarkedua pihak. 
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Mendekati cerita akhir muncul dengan 
adegan bertengkarnya Harry dan Stevo. 
Mereka saling menembak satu sama lain 
dengan koper tersebut sebagai tujuannya. 
Adegan ini menjadi dramatis dengan 
balutan lagu John Denver, yang berjudul 
"Annies Song". Lagu yang bergenre folk 
rock dan country, lagu ini menembus 
penjualan album sebanyak 1 juta kopi pada 
tahun 1972 di Amerika. Lagu ini sekaligus 
mendapatkan sertifikat emas. 

Ord (Armie Hammer) orang yang 
paling netral di akhir cerita ini membantu 
Chris yang susah berjalan. Mereka 
berencana keluar dari gudang tua itu 
karena sudah sangat muak dengan 
keadaan yang mereka alami. Akan 
tetapi Justine (Brie Larson) yang sudah 
tertembak akhirnya berdiri dan menembak 
kedua orang yang tersisa. Justine sudah 
merencanakan pertemuan tersebut agar ia 
mendapat sesuatu yang diinginkannya. 

Film ini ternyata mampu melebihi 
ekspektasi. Naskah garapan Amy Jump 
yang juga istri dari sang sutradara, sangat 
pantas menjadi nilai tambahan tersendiri, 
ditambah akting yang sangat telihat 
totalitas dari pemeran. Seperti hampir 
semua aktor berjalan ngesot atau berjalan 
secara tengkurap. Ditambah lagi dengan 
alunan musik sendu yang membuat 
film aksi ini terasa sangat drama dan 
jenaka. Tak hanya mampu memberikan 
aksi drama yang brutal, Free Fire juga 
menghadirkan komedi ringan yang 
siap mengocok perut dengan celotehan- 
celotehan polos “bodoh' dari para anggota 
geng tahun '70-an ini. (Rifat) 
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fakultas ini. Sekalipun ada, mimbar 
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seremonial. Secara prinsipiil, fakultas ini 
tidak cukup dewasa untuk memahami 
apa itu semangat akademia. Apa yang 
akademis disalahartikan secara struktural 
sebagai apa yang seremonial. Seremoni 
mengindikasikan ortodoksi repetitif sebuah 
ideologi sedangkan akademia selalu 
menggelengkan kepala pada segala bentuk 
ortodoksi-repetitif- ideologis. Jadi apa yang 
dirayakan oleh Fakultas Filsafat UGM di 
umurnya yang ke-50 tahun adalah apa yang 
seremonial dan bukan yang akademia. 
Dunia Advertising dan Apa yang 
Seremonial 

Ketika dunia advertising semakin leading, 
setiap bentuk kehidupan dianeksasi ke 
dalam sistem logika advertising. Basis 
ontologis dari dunia advertising adalah 
hiperealitas, sebuah realitas yang tidak 
memiliki referen dengan dunia yang nyata. 
Oleh karena itu, kategori yang nyata dan 
yang imajiner tidak lagi signifikan di dalam 
diskursus epistemik dunia hiperealitas. 
Pada lokus teoritis inilah, secara 
fenomenologis dapat diteliti bagaimana 
fakultas ini membangun citra-citra 
akademisnya yang minus esensi hiperrealis. 
Dosen-dosen seolah-olah hidup di dalam 
atmosfer akademia namun mengekerdilkan 
secara struktural makna mimbar di 
lingkungan fakultas ini. 

Basis operasional dari dunia hiperealitas 
(advertising) ini adalah sistem tanda (sign 
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value). Ketika sistem referensi tidak lagi 
relevan di dalam logika advertising-ftenomena 
hiperealitas, sistem tanda menjadi realitas 
independen yang menegasi basis referen. 
Konsekuensi logis dari kerangka berpikir ini 
adalah apa yang ada di permukkan (sistem 
tanda) menjadi lokus perhatian, sedangkan 
basis referen dinafikkan untuk memuja idol 
“yang Ada di permukaan”. Tidak ada satu 
ide radikal pun keluar dari hasil deliberasi 
akal-kepala dosen-dosen untuk menjawab 
kebuntuan tradisi akademia di fakultas ini, 
kecuali membangun citra-citra hiperealis 
tentang fakultas ini yang sebenarnya 
menipu-atau sekurang-kurangnya menutupi 
kenyataan atau lupa akan kedalaman. 

Terjadinya distorsi makna mimbar, 
memberi akses investigatif terhadap 
cacatnya struktur berpikir civitas-ncaderrica 
di lingkungan ini terhadap apa yang 
akademia. Fenomena mimbar, menunjukkan 
secara patalogis kerangka berpikir para 
dosen di dalam pengembangan mutu 
fakultas ini dengan indikator seremonial, 
khas logika advertising. Mempersolek diri 
dengan apa yang tampak di luaran, namun 
tidak pernah sampai visi-nya pada apa 
yang mendasar, yakni tradisi academia di 
lingkungan fakultas ini. 

Fakultas ini, mengiklankan diri sebagai 
institusi yang memiliki keunggulan di dalam 
wacana kepancasilaan, filsafat nusantara, 
dan filsafat pada umumnya, namun tidak 
memiliki tradisi akademia yang kuat untuk 
menghasilkan dialog yang benar-benar 
akademis di antara dosen dengan dosen, 


dosen dengan mahasiswa. Saya tidak pernah 
mendengar ada dosen yang saling kritik atau 
saling sitasi. Alasannya sederhana, fakultas 
ini tidak memahami apa itu semangat 
akademia, mereka lebih antusias terhadap 
apa yang seremonial. Pernah dengar band 
dosen? Pernah dengar kelompok dosen yang 
berdiskusi mengenai tradisi berpikir Filsafat 
Perancis, Jerman, Inggris, atau bahkan alam 
pikir ke-Indonesia-an? Betapa seremonial pola 
pikir dosen-dosen di fakultas ini! 

Medium is a Message 

Di zaman pasca kepastian ini, 
artifisialisme menjadi “ruang-ruang 
hipokrisi” yang membentuk realitas 
manusia kontemporer. Realitas kontemporer 
adalah panggung manusia-manusia 
munafik! Sebagaimana hipokrisi (munafik) 
diturunkan dari kata inggris hypocrite, yang 
mengadopsi kemurnian pemikiran orang 
Yunani tetang gejala hipokrisi dalam kata 
hupokrites: actor, dari kata hupokrinesthai: 
play a part, pretend, penuh tipu muslihat, 
penipuan diri-publik. Di fakultas ini, kita 
seolah-olah merayakan kemuliaan filsafat 
tetapi menjinakkan kenakalan berpikir anak 
mudanya dengan dalil sopan santun yang 
tidak relevan. Hypocrite! 

Saya berani menyimpulkan di dalam 
kerangka berpikir ini bahwa monsigneur 
dosen-dosen di fakultas ini adalah hipokrit. 
Secara administratif, mungkin legal saja 
para monsigneur bergelar doktor, namun jika 
yang menjadi tolak ukur adalah arete— tugas 
kemanusiaan kaum intelegensia—mereka 
telah menafikkan predikat kedoktorannya. 
Tak ada yang perlu dibanggakan dari dosen 
yang tak memahami apa itu yang akademis, 
dosen yang kolot, dosen PowerPoint-oriented, 
dan secara mendasar, tak ada yang perlu 
dibanggakan dari dosen yang tak lagi 
menulis atau berbagi kegelisahan dari 
dalam isi kepalanya. 


Opini 


Mimbar dan apa yang akademis 

Mimbar adalah sakramen dari akal—ia 
menjadi simbol dari apa yang akademis. Di 
dalam kelas, seharusnya ada satu mimbar 
untuk mengingatkan para dosen, dan juga 
mahasiswa, bahwa kelas adalah ruang 
akademis. Absennya mimbar secara fisik 
dan lebih parah lagi, distorsi makna mimbar 
secara struktural di lingkungan fakultas ini 
menjadikan ruang kelas, dan juga habitrs- 
aemderia di fakultas ini sebanding dengan 
ruang-ruang ibadah, ruang-ruang sopan 
santun, ruang-ruang doktrinasi, dimana 
stimulus yang tercipta adalah nalar repetitif 
doktriner yang sangat tidak akademis. 

Di dalam RPKPS, tertulis “kuliah 
mimbar”. Namun, tidak ada satu dosen 
pun yang benar-benar paham apa yang 
dimaksud dengan kuliah mimbar. Kuliah 
mimbar adalah kuliah akademis, bukan 
kuliah seremonial. Dosen datang dengan 
menyajikkan hasil penelitiannya terhadap 
mata kuliah yang ia bawakan, berdiskusi 
dengan mahasiswa, dan mengevaluasi 
kembali hasil penelitiaanya, dan akhirnya 
menerbitkan sebuah publikasi, itu adalah 
kuliah mimbar. Di lain pihak, kuliah 
seremonial adalah sebagai berikut: dosen 
datang dengan membawa flashdisk, 
menampilkan materi PowerPoint yang 
telah ia gunakan lebih dari lima angkatan 
berbeda, dosen mengeluarkan bunyi (phone) 
yang repetitif — mahasiswa harusnya 
berontak saja! Selama ini tidak ada kebaruan 
di dalam kelas, karena ketidakpahaman 
terhadap apa yang prinsipiil: mimbar dan 
apa yang akademis. 

Vivat academia! Vivant Professores! Vivat 
membrum guodlibet: Vivant membra guaclibet, 
semper sint in flore. 


“Mahasiswa Fakultas Filsafat Angkatan 2015 
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Debak-Debuk Tugas Kuliah 


Oleh: Oktaria Asmarani 


11 uma delapan judul saja kok,” 

( ujar seorang dosen mata kuliah 

berembel-embel Pancasila di suatu 

siang yang adem karena pendingin ruangan. 
Saya dan teman-teman sekelas langsung 
menepuk jidat dan mengumpat pelan, 
“Dikira bikin judul skripsi gampang?” 

Dosen itu meminta kami untuk membuat 
masing-masing dua judul skripsi untuk 
mata kuliah konsentrasi dalam perspektif 
Pancasila (Etika Pancasila, Sosial dan Politik 
dalam Perspektif Pancasila, Religi dan 
Budaya dalam Perspektif Pancasila, IPTEK 
dalam Perspektif Pancasila). Kedelapan 
judul itu mesti ditulis di atas kertas HVS 
yang dia bagikan dalam waktu yang singkat. 

Ada beberapa hal aneh yang saya 
tangkap dari tugas ini. Pertama, apa 
hubungannya mata kuliah ini dengan 
judul-judul skripsi tadi? Apalagi, saya dan 
teman-teman saya yang rata-rata masih 
duduk di Semester V belum banyak yang 
mencicipi rasanya mengambil mata kuliah 
konsentrasi. Kedua, apa semudah itu 
menentukan delapan judul skripsi dalam 
kurun waktu kurang dari satu jam? Kalau 
jawabannya adalah mudah sebab tidak 
perlu memikirkan judul yang susah-susah, 
lantas apa tujuan dari tugas-tugas ini? Lebih 
baik tidak usah dibuat kalau memang tidak 
memberikan pengaruh apa-apa kepada 
mahasiswa, dosen, atau mata kuliah ini, toh? 
Akan tetapi, mau dikata apa lagi. Sepertinya 
sedikit banyak memang inilah yang sudah 
saya lakukan selama lebih dari dua tahun 
ke belakang. “Kalau sudah selesai, silakan 
pulang,” ujar sang dosen di depan kelas. 
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Kalimat itu langsung membawa saya ke 
masa-masa sekolah dasar, siapa yang paling 
cepat mengerjakan soal perkalian sederhana, 
boleh pulang duluan. 

Kami juga mesti mengerjakan tugas 
wawancara untuk dikumpulkan pada waktu 
UTS. Saya dan teman-teman yang sudah 
dibagi dalam beberapa kelompok diminta 
untuk mewawancara suatu komunitas, 
untuk menanyakan pembudayaan Pancasila 
di kalangan anak muda. Kembali, ini 
jadi hal yang sangat menarik bagi saya 
sebab sejak kapan kita sebagai mahasiswa 
Filsafat mendapatkan pendidikan soal 
teknik wawancara? Bahkan mata kuliah 
Metode Penelitian Sosial-Humaniora juga 
tidak memberikan teknik ini secara rinci. 
Bukankah kita memang tidak begitu akrab 
dengan riset wawancara? Akan tetapi 
bila ada yang merasa wawancara adalah 
perkara mudah, sekarang bagaimana 
cara menganalisisnya? Bagaimana cara 
memberikan kesimpulan terkait wawancara 
tersebut? Apa metodenya? Lebih-lebih lagi, 
apa yang disebut pembudayaan Pancasila 
itu sendiri? Bukankah harusnya tugas ini 
bersifatilmiah, bukan soal reka-rekaan saja? 

Dengan beragam tugas ini, saya jadi 
menyangsikan kemauan dosen untuk 
mengajar dan memberikan tugas pada 
mahasiswanya. Kesangsian ini hadir 
sebab sejauh saya berkuliah di Filsafat, 
sedikit sekali ada tugas yang benar-benar 
“tugas”. Dalam artian, tugas yang jelas 
apa instruksinya, tujuannya, manfaatnya, 
dan yang paling penting, pemeriksaan dan 
penilaian terhadapnya. Sebab kembali lagi, 


Iolid - DUYIIUS :ISDUJSNII 


jika Anda membaca rubrik “Candramawa” 
di Surat Kabar Pijar edisi sebelumnya, saya 
merasa baik dosen dan mahasiswa sama- 
sama malas berurusan dengan tugas. Entah 
siapa yang memulai kemalasan ini di antara 
keduanya, tapi bagi saya, suasana belajar 
yang dihadirkan di ruang kelas lah yang 
membuat mahasiswa menjawab kemalasan 
dosen dengan kemalasan yang sama. 
Saya pun mengakui kalau semakin lama 
saya juga semakin tidak antusias dalam 
mengerjakan tugas-tugas ini. Toh pemberian 
tugasnya tidak serius— dan mungkin dosen 
pemberi tugasnya juga menyepelekan itu, 
ngapain saya mesti repot-repot untuk serius? 
Tugas di mata kuliah ini juga 
mengingatkan kembali pada tugas mata 
kuliah lainnya yang mengharuskan saya 
dan kawan-kawan saya untuk membuat 
resume atas ensiklopedia. Aneh sekali! 
Ensiklopedia, yang merupakan himpunan 
keterangan atas suatu hal, yang dibuat 
ringkas dan padat, mesti diresume! Ini 
seperti melakukan resume kepada resume 
itu sendiri. Tujuannya apa? Mbuh, saya juga 
enggak paham. Di pertemuan selanjutnya, 


Candradimawa 


kami diajak untuk membahas ensiklopedia 
itu sendiri, yang mana isinya juga sudah 
kurang lebih dijelaskan di pertemuan 
sebelumnya. Ini seperti membuang waktu 
untuk mengerjakan tugas dan juga masuk 
kuliah, yang mana dosennya juga hanya 
membacakan PowerPoint-nya di depan kelas, 
tanpa menambahkan perspektif apapun 
darinya. Kalau begini, bagaimana caranya 
mencegah agar mahasiswanya tidak tidur 
atau menggulir linimasa Instagram di kelas? 

Saya jadi bertanya-tanya, kemanakah 
hasil Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa 
(EDOM) yang biasa mahasiswa isi untuk 
memperoleh nilai di akhir semester? Sebab 
saya yakin bahwa saya dan beberapa rekan- 
rekan sesama mahasiswa Filsafat pastilah 
memberikan penilaiannya yang sebenar- 
benarnya. Saya juga mengisi formulir 
penilaian kinerja dosen dan akademik yang 
biasanya disebarkan saat UAS dengan 
sebenar-benarnya. Tak jarang saya bubuhkan 
pula beragam kritik dan saran di kolom 
komentarnya. Tetapi kok ternyata sama saja, 
ya? Tidak ada perubahan dalam metode 
mengajar. Tidak ada perubahan dalam 
materi yang diberikan. Tidak ada kebaruan 
slide di PowerPoint, apalagi referensinya. 
Tidak ada perubahan dalam pemberian 
tugas. Semuanya seperti sia-sia saja. 

Pada akhirnya, tugas-tugas ini hanya 
akan berdebak-debuk saja. Saling tubruk 
menubruk dan berjatuhan satu sama lain. 
Tidak akan menyisakan apa-apa kecuali 
tumpukan kertas bekas, rasa lelah, dan 
umpat-umpatan saja. 

Oh ya, satu lagi, selamat ulang tahun 
ke-50, Fakultas Filsafat. Mohon jangan 
malu untuk mengakui kepayahan 
dan kesalahan kita bersama untuk 
selanjutnya berbenah diri, ya. 


Sleman, 23 September 2017 
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